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Abstrak - Sumber mata air Curug Cikoneng merupakan jenis mata air kecil, sedangkan untuk tipe
air nya merupakan tipe mata air rekahan yaitu muncul dari rekahan — rekahan batuan. Selama ini
air dari sumber Curug Cikoneng belum dimanfaatkan sebagai sumber air baku bagi masyrakat
desa Pasawahan secara optimal karena air yang mempunyai rasa asam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kualitas air yang bersumber dari mata air Curug Cikoneng sebagai kebutuhan
penduduk di Desa Pasawahan Kecamatan Tarogong Kaler Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan objek penelitian 1 sumber mata air di
Desa Pasawahan Kaki Gunung Guntur. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi,
pengamatan, pengambilan sampel dibeberapa titik yaitu Jaba Tonggoh, Jaba Lebak dan PLP
Citiis, pengujian sampel yang dilakukan di Laboratorium Kesda Garut dengan menggunakan
acauan PERMENKES RI NO.492/MENKES/PER/IV/2010, menganalisa sampel dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukan pada ketiga sumber sampel 1 (Jaba Tonggoh) dan sampel 3 (PLP
Citiis) airnya tidak berbau, mempunyai warna yang jernih dan tingkat kekeruhan dibawah batas
maksimum, sedangkan sampel 2 (Jaba Lebak) airnya tidak berbau tetapi warnanya kuning muda
dan mempunyai tingkat kekeruhan 32,38 NTU, namun untuk ketiga sampel mempunyai rasa
asam. pH pada (sampel 1) 3,5, (sampel 2) 6,6 dan (sampel 3) 3,6. Kadar Fe (Besi) pada (sampel
1) 3,49 mg/l1, (sampel 2) 0,63 mg/1 dan (sampel 3) 0,61 mg/l. Kadar mangan pada (sampel 1) 0,63
mg/1, (sampel 2) 0,48 mg/l dan (sampel 3) 0,58 mg/l. Kadar Sulfat (sampel 1) 800 mg/1, (sampel
2) 520 mg/l dan (sampel 3) 790 mg/1. Jumlah bakteri coliform sampel 1 (15), sampel 2 (38) dan
sampel 3 (>240). Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, mata air Curug Cikoneng tidak
layak untuk dikonsusmsi.

Kata Kunci — Fisika; Kimia; Kualitas Mata Air; Mikrobiologi.

I. PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu kebutuhan vital bagi kehidupan [1]. Hampir semua aktivitas yang dilakukan
memerlukan air, khususnya air bersih seperti untuk air minum, memesak, mencuci. Jika kondisi air belum
memenuhi kelayakanya maka dapat memeberikan dampak yang besar terhadap kerawanan kesehatan si
pemakainya [2]. Seiring bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan air untuk kehidupan sehari-hari juga
semakin meningkat [3]. Tingkat kualitas air yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan tertentu memiliki baku
mutu yang berbeda oleh karena itu harus dilakukan pengujian untuk mengetahui kesesuaian kualitas dengan
peruntukannya[4].Berdasarkan hasil survey di sumber mata air Cikoneng yang bertempatkan di Desa
Pasawahan Kecamatan Tarogong Kaler Kabupaten garut, bahwa mata air Cikoneng yang secara debit cukup
besar tetapi secara kualitas perlu diteliti dikarenakan kondisi fisik mata air Cikoneng berwarna kuning dan
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mempunyai rasa asam. Dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dan kandungan air
dari mata air Cikoneng berdasarkan uji parameter Fisika, Kimia dan Biologi menggunakan acuan
PERMENKES RI NO.492/MENKES/PER/IV/2010 [5]. Amanat dari Undang-undang Dasar Tahun 1945 pasal
33 ayat 3 berbunyi sebagai berikut, Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh
Negara dan diper- gunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat [6]. Rumusan masalah yang menjadi
acuan dalam penelitiani yaitu memenuhi syarata atau tidaknya kualitas sumber mata air Curug Cikoneng
sebagai sumber air baku untuk masyarakat.

Il. METODE PENELITIAN

A. Diagram Alir

Secara skematis, prosedur peneltian yang dilakukan dibentuk dalam sebuah diagram alir seperti pada gambar

1 berikut.

Rumusan Masalah

v

Data Kualitatif :
1. Observasi dan Pengamatan
2. Wawancara

v

Pengambilan Sampel

!

Pengujian Sampel (PERMENKES
No0.492/MENKES/PER/IV/2010) :
1. Pengujian Fisika
2. Pengujian Kimia
3. Pengujian Biologi

!

Analisa Hasil Laboratorim

v

Kesimpulan

Gambar 1: Diagram Alir Penelitian

B. Jenis Penelitian

Jenis 222enelitian ini adalah 222enelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif yang dilakukan di Desa
Pasawahan Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut. Penelitian ini merupakan 222enelitian kualitatif.
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I11. HASIL DAN DISKUSI

Mata air Curug Cikoneng berada di Kaki Gunung Guntur Desa Pasawahan Kecamatan Tarogong Kaler
Kabupaten Garut, sumber air ini dapat dicapai dengan menempuh perjalanan sejauh 1,72 Km dari pemukiman
penduduk. Kondisi air Curug Cikoneng jika diminum rasanya asam dan saluran yang terlewati air dari mata
air ini akan berubah warna dan meninggalkan serbuk endapan berwarna kuning. Sedangkan untuk Tipe mata
air merupakan tipe mata air rekahan yaitu muncul dari rekahan—rekahan batuan.

Gambar 2: Mata Air Cikoneng

Hasil penelitian kualitas air yang telah dilakukan di sumber mata air Curug Cikoneng dengan pengambilan
sampel di ketiga titik yang berbeda yaitu sampel 1 Jaba Tonggoh, sampel 2 Jaba Lebak, dan sampel 3 PLP
Citiis yang dilakukan pengujian di Lab Kesda Garut mengacu pada PERMENKES
NO.492/MENKES/PER/IV/2010 dengan melakukan uji parameter fisika, kimia dan biologi. Dari sekian
parameter yang diuji, ada beberapa parameter yang tidak memenuhi syarat baku mutu air.

Tabel 1: Parameter yang Tidak Memenuhi Syarat Baku Mutu Air.

Fisika Kimia Biologi
Nama Kekeruhan Besi Mangan Sulfat Coliform L85G Gt
Sampel Rasa Warna pH g Coli
NTU Mg/l Jumlah/100ml
Sampel 1 Asam Tidak 0,3 3,55 3,49 0,63 800 15 0
Berwarna
Sampel 2 Asam Kuning 32,38 66 063 0,48 520 38 0
Muda
Sampel 3 Asam BTldak 0,3 363 0,61 0,58 790 240 0
crwarna

Pengujian parameter fisika meliputi:

1. Warna
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dilapangan pada sampel 1 dan 3 mempunyai warna yang
jernih/putih dan memenuhi syarat peraturan menteri kesehatan, sedangkan untuk sampel 3 mempunyai
warna kuning muda dan tidak memenuhi syarat peraturan menteri kesehatan.

2. Rasa
Dari hasil penelitian yang telah dilaksankan dilapangan ketiga sampel semuanya mempunyai rasa asam,
Untuk itu bagian ini semuanya tidak memenuhi syarat peraturan menteri kesehatan.
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3. Kekeruhan
Dari hasil peneltian yang telah dilakukan untuk hanya sampel 2 yang tidak lulu syarat baku mutu air baku
karena mempunyai nilai di atas batas maksimum 32,38 NTU.

Kekeruhan
32,38
35
30
5 25
20
E 15
10
5 03 03
0
1 2 3
Sampel

Gambar 3: Grafik Kekeruhan
Pengujian parameter kimia meliputi:
a. Ph
pH normal air memiliki nilai 7 sementara bila nilai pH > 7 menunjukan sifat air basa sedangkan nilai pH
< 7 menunjukan keasaman.

Kimia pH
;
e,g
I 5’2 6,6
S 45
Z 4
3,5
3 3,55 36
1 2 3
Sampel

Gambar 4: Grafik pH

Dalam penelitian untuk tingkat pH pada sampel 1 dan 3 memiliki nilai pH < 4 yang diartikan mempunyai
sifat asam dan ke dua sampel ini tidak memenuhi syarat permenkes. Sedangkan untuk sampel 2 mempunyai
nilai pH 6,6 yang diartikan pH air normal dan untuk sampel 2 memenuhi syarat permenkes.

b. Fe (Besi)

Peraturan menteri kesehatan sudah mengatur kandungan Fe pada air yang boleh dikonsumsi yaitu kurang
dari 0,3 mg/I.
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Gambar 5: Grafik Fe

0,61
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Dari hasil pengujian kadar Fe sampel 1 mempunyai nilai 3,49 mg/l, sampel 2 0,63 mg/l dan sampel 3

0,61mg/1. Untuk ketiga sampel tidak memenuhi syarat baku mutu air bersih.

c. Mn (Mangan)

Kadar Mn maksimum untuk dikonsumsi pada air adalah 0,4 mg/I.

0,8
0,6

> 04
=
0,2

Mangan (Mn)

0,63

1 2
Sampel

Gambar 6: Grafik Mn

0,58

Hasil penelitian uji kadar Mn yaitu, sampel 1 0,63 mg/l, sampel 2 0,48 dan sampel 3 0,58. Ketiga sampel
tidak memenuhi syarat baku mutu air bersih.

d. SO3 (Sulfat)

Batas maksimal kadar SO3 adalah 250 mg/] untuk air yang dionsumsi manusia.

https://jurnal.itg.ac.id/

700

500

Mg/L

300

100

Sulfat (SO3)
800

520

1 2
Sampel

Gambar 7: Grafik SO3
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Hasil penelitian kadar sulfat sampel 1 800 mg/l, sampel 2 520 mg/l dan sampel 3 790 mg/l. dari hasil penelitian
kadar sulfat ketiga sampel semuanya tidak memenubhi syarat air bersih.

Pengujian parameter biologi meliputi:

a. Coliform
Dari hasil pengujian bakteri coliform pada sampel ke 1 terdapat 15 sel bakteri coliform/100ml, sampel 2
terdappat 38 sel bakteri coliform/100ml dan sampel 3 memiliki >240 sel bakteri coliform/100ml. hasil
tersebut tidak memenuhi syarat baku mutu air minum.

b. Escherichia Coli
Dari hasil pengujian ketiga sampel tidak ditemukan bakteri Escherichia Coli.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan parameter yang tidak memenuhi syarat baku mutu air yaitu,
rasa air, pH, Fe, Mn, SO3 dan Coliform yang mendapatkan kesimpulan pada penelitian ini adalah mata air
cikoneng tidak layak untuk dikonsumsi dan tidak layak untuk digunakan sebagai bahan baku sehari — hari.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan. Sumber daya air Curug Cikoneng lebih
baik digunakan untuk keperluan lain seperti dalam bidang industri dan rekreasi. Menyarankan kepada
masyarakat desa Pasawahan agar mengolah air terlebih dahulu sebelum dikonsumsi dengan menggunakan
metode aerasi. Proses untuk menaikan kadar oksigen dalam air dengan cara menyuntikan udara kedalam air
lewat proses oksidasi, setelah itu diikuti dengan proses pengendapan dan penyaringan. Untuk Labkesda
Kabupaten Garut diharapkan menyediakan peralatan pengujian yang lebih lengkap dan menambah acuan
parameter. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan acuan terbaru dan menggunakan alat-alat
penelitian yang lebih lengkap.
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